
Tas Tentang Ibadah: Barang Wajib
Jamaah Umrah
Umrah merupakan ibadah fisik dan spiritual yang menuntut kesiapan dari segala
aspek, termasuk kelengkapan barang bawaan. Banyak jamaah yang kurang persiapan,
sehingga ibadah mereka terganggu hanya karena hal sepele—seperti kaki lecet
karena sandal tidak nyaman, atau lupa membawa obat pribadi. Padahal, tas kecil yang
berisi perlengkapan penting bisa menjadi penyelamat dalam kondisi mendesak. Artikel
ini akan membahas secara rinci barang-barang wajib yang perlu dibawa oleh setiap
jamaah umrah, terutama yang dimasukkan ke dalam tas ibadah (tas selempang kecil),
agar perjalanan Anda semakin lancar dan khusyuk.

Checklist Barang Wajib dan Disarankan
Sebelum berangkat ke Tanah Suci, jamaah sebaiknya membuat checklist barang
bawaan, khususnya untuk tas kecil yang akan selalu dibawa ke Masjidil Haram, Masjid
Nabawi, atau saat menjalani ibadah inti. Barang yang perlu dimasukkan harus dipilih
dengan cermat: ringan, bermanfaat, dan tidak merepotkan saat thawaf atau sa’i.
Barang wajib di antaranya adalah paspor, kartu identitas jamaah, gelang identitas dari
Kemenag, uang riyal secukupnya, dan peta area masjid jika tersedia. Sertakan juga
hand sanitizer, tisu basah/kering, dan masker cadangan.
Barang yang disarankan meliputi: pulpen kecil, notes untuk mencatat momen penting,
plastik kecil untuk menyimpan sandal saat masuk masjid, serta powerbank kecil (jika
diperbolehkan). Jangan membawa barang berlebihan karena akan menghambat
gerakan dan dapat menimbulkan kelelahan.
Checklist bisa disimpan dalam HP atau ditulis di buku saku agar tidak ada yang
terlewat. Disiplin terhadap daftar ini akan memudahkan jamaah menjalani aktivitas
ibadah setiap hari dengan tenang.

Pakaian Ihram dan Alas Kaki Nyaman
Pakaian ihram adalah simbol kesucian dan kesederhanaan. Bagi laki-laki, terdiri dari
dua lembar kain tanpa jahitan; bagi perempuan, tidak ada pakaian khusus, tetapi
harus memenuhi syarat pakaian syar’i. Pastikan bahan ihram menyerap keringat,
ringan, dan nyaman dipakai berjam-jam.
Selain itu, sandal atau alas kaki wajib diperhatikan. Pilih yang tidak menutupi mata
kaki dan tidak memiliki jahitan permanen untuk pria. Pastikan pula alas kaki memiliki
sol empuk dan tidak licin, mengingat banyaknya aktivitas jalan kaki di atas lantai
marmer atau aspal panas.
Jangan hanya membawa satu set. Sediakan minimal dua set pakaian ihram, agar
dapat berganti saat yang satu kotor atau basah. Simpan juga alas kaki cadangan,



karena cukup sering jamaah kehilangan sandal saat memasuki masjid.
Jangan lupakan pouch kecil atau kantong untuk menyimpan sandal saat ke dalam
masjid. Banyak jamaah yang bingung mencari sandalnya setelah selesai salat karena
tidak membawanya masuk.

Botol Minum dan Snack Ringan
Di tengah cuaca panas Arab Saudi, membawa botol minum sendiri adalah langkah
penting untuk menghindari dehidrasi. Meskipun air zamzam tersedia di banyak titik,
membawa botol kecil bisa menjadi solusi saat antrean panjang atau ketika sedang
dalam perjalanan dari hotel ke masjid.
Pilih botol minum yang ringan, anti bocor, dan mudah dibersihkan. Botol lipat
berbahan silikon juga bisa menjadi pilihan hemat ruang. Jangan lupa untuk mengisi air
setiap sebelum keluar hotel.
Selain itu, bawalah snack ringan seperti kurma, kacang almond, granola bar, atau
biskuit sehat. Ini sangat berguna jika Anda harus menunggu lama saat antrean masuk
Raudhah atau thawaf, dan belum sempat makan.
Snack sehat juga bisa menolong jamaah lansia atau yang punya riwayat maag agar
tidak lemas di tengah ibadah. Hindari makanan berat atau mudah basi yang bisa
menimbulkan bau atau mengotori isi tas.

Al-Qur’an Saku dan Buku Doa
Salah satu aktivitas yang sangat dianjurkan di Tanah Suci adalah memperbanyak
dzikir, doa, dan membaca Al-Qur’an. Maka, membawa mushaf saku dan buku doa
harian sangat disarankan dalam tas ibadah Anda.
Pilih mushaf dengan ukuran kecil dan tulisan jelas. Beberapa mushaf kini tersedia
dalam bentuk ringkas disertai terjemahan bahasa Indonesia, yang sangat membantu
pemahaman.
Buku doa yang berisi bacaan dari Al-Qur’an dan sunnah, serta kumpulan doa-doa
untuk thawaf, sa’i, dan saat wukuf, bisa mempermudah jamaah yang belum hafal.
Pastikan buku tersebut praktis, tidak terlalu tebal, dan tahan dilipat.
Alternatif lain adalah aplikasi Al-Qur’an dan doa di ponsel. Namun, perhatikan kondisi
baterai dan penggunaan yang tidak mengganggu kekhusyukan ibadah. Selalu
utamakan versi cetak jika memungkinkan untuk meminimalisir gangguan digital.

Peralatan Kesehatan Pribadi
Bagi jamaah yang memiliki riwayat kesehatan tertentu, peralatan medis pribadi adalah
perlengkapan utama yang tidak boleh dilupakan. Ini termasuk obat harian, vitamin,
inhaler, atau alat cek tekanan darah jika diperlukan.
Simak anjuran dokter sebelum keberangkatan dan buat daftar obat yang perlu
diminum setiap hari. Simpan obat dalam wadah khusus, beri label nama dan waktu
penggunaan, dan letakkan dalam tas yang mudah dijangkau.
Tambahkan juga barang seperti plester, kapas alkohol, minyak angin, dan obat gosok.



Untuk jamaah wanita, bawalah pembalut atau tisu basah khusus.
Pastikan semua obat tersimpan di tempat yang terlindung dari panas berlebihan.
Sertakan juga resep dokter atau surat keterangan medis sebagai antisipasi saat
pemeriksaan bandara.

Tips Mengemas Barang Agar Praktis
Mengatur isi tas ibadah membutuhkan strategi agar tidak penuh, berat, atau sulit
mencari barang penting di dalamnya. Gunakan tas selempang berukuran sedang,
ringan, dan memiliki beberapa kompartemen.
Atur barang sesuai kategori: dokumen penting di saku khusus, perlengkapan medis
dalam pouch mini, dan barang ibadah seperti mushaf dan buku doa di bagian terluar.
Gunakan organizer kecil agar tas tetap rapi.
Jangan membawa barang yang terlalu banyak sekaligus. Sisakan ruang kosong untuk
fleksibilitas, seperti menyimpan sandal atau botol air. Setiap pagi, evaluasi isi tas
sesuai kebutuhan hari itu.
Jika memungkinkan, siapkan dua tas: satu khusus ibadah (ringan dan selalu dibawa),
satu lagi untuk logistik tambahan yang bisa ditinggal di kamar hotel atau tenda. Hal ini
membantu menjaga kenyamanan saat beraktivitas panjang.
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